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Abstract: The glass plate plant (Gardenia augusta L.) is a medicinal
plant with potential applications in traditional medicine. The parts
commonly utilized as herbal remedies include the roots, leaves, and
mature flower fruits. This study aimed to identify the phytochemical
constituents and determine the Sun Protecting Factor (SPF) values of
glass plate leaf extract as a natural sunscreen agent. The research
methods included extraction using the maceration method,
phytochemical screening, and SPF determination using UV-Visible
spectrophotometry. The phytochemical test results indicated that the
leaf extract of Gardenia augusta L. contained alkaloids, flavonoids,
and tannins. The SPF values increased with higher extract
concentrations. The SPF values obtained were 10.25, 11.40, 13.14,
17.67, and 24.11 at extract concentrations of 1:30, 1:25, 1:20, 1:15,
and 1:10, respectively. Based on the SPF classification, the extract
exhibited maximum to ultra protection levels, indicating its potential
to be developed as an active ingredient in natural sunscreen
formulations.

Abstrak: Tanaman kaca piring (Gardenia augusta L.) merupakan
salah satu tanaman yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan obat
tradisional. Bagian tanaman yang umum digunakan sebagai obat
herbal meliputi akar, daun, serta buah dari bunga yang telah matang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa
metabolit sekunder serta nilai Sun Protecting Factor (SPF) dari
ekstrak daun kaca piring sebagai bahan aktif tabir surya alami.
Metode penelitian yang digunakan meliputi ekstraksi dengan metode
maserasi, uji fitokimia, dan penentuan nilai SPF menggunakan
spektrofotometri UV-Vis. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
ekstrak daun kaca piring positif mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, dan tanin. Penentuan nilai SPF menunjukkan peningkatan
seiring dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak. Nilai SPF yang
diperoleh berturut-turut sebesar 10,25; 11,40; 13,14; 17,67; dan 24,11
pada konsentrasi 1:30, 1:25, 1:20, 1:15, dan 1:10. Berdasarkan nilai
SPF tersebut, ekstrak daun kaca piring memiliki kategori
perlindungan maksimal hingga ultra, sehingga berpotensi
dikembangkan sebagai bahan aktif tabir surya alami.
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INTRODUCTION

Paparan sinar matahari setiap tahun di Indonesia menyebabkan suhu tinggi di seluruh
Negara. Sinar matahari dapat memberikan manfaat untuk tubuh manusia tetapi juga
dapat memberikan dampak negatif terhadap kulit jika terkena paparan berlebih karena
mengandung radiasi sinar uv. Sinar UV terbagi 3 yaitu UV A (320-400 nm), UV B
(290-320 nm) dan UV C (200-290 nm). Paparan sinar UV yang berlebih pada kulit
dapat menyebabkan efek negatif seperti eritema, kulit terbakar (sunburn), dan kanker
kulit.Salah satu cara untuk mencegah terjadinya dampak negatif dari radiasi Uv tersebut
adalah dengan penggunaan tabir surya.

Tabir surya merupakan senyawa yang mengandung bahan pelindung
kulit yang dapat mencegah sinar ultra violet memasuki kulit sehingga tidak
terjadinya gangguan pada kulit. Tabir surya sering digunakan sebagai
kosmetik dan dapat digunakan pada bagian tubuh setiap hari. Tabir surya
melindungi kulit dengan memantulkan atau menyerap sinar ultraviolet yang
mengenai kulit sehingga tidak langsung merusaknya. Kemampuan tabir surya
dalam mencegah radiasi Uv terhadap kulit ditentukan dengan nilai (sun
protection factor). SPF menunjukkan jumlah energi UV yang dibutuhkan untuk
menyebabkan kemerahan pada kulit yang dilindungi dibandingkan dengan kulit
yang tidak dilindungi oleh tabir surya. Tabir surya memiliki kemampuan
menyerap sinar UV karena adanya gugus fungsi benzena dan gugus fungsi
karbonil yang saling berkonjugasi selama pancaran sinar UV. Bahan aktif tabir
surya berdasarkan mekanisme kerja nya terbagi menjadi mekanisme
pemblok fisik, dimana mekanisme ini dapat memantulkan radiasi sinar Uv dan
mekanisme penyerap kimia, dimana dapat mengabsorbsi radiasi sinar Uv da
mengubahnya menjadi energi panas serta dapat mengabsrobsi hamper 95%
radiasi sinar UV-B yang dapat menyebabkan sunburn. Pengukuran SPF dapat
dilakukan secara in vitro dengan mengukur absorbansi pada panjang
gelombang 290-320 nm. Bahan alam yang diekstrak dari tumbuhan dianggap
sebagai sumber potensial tabir surya karena bersifat photoprotective yang
disebabkan oleh kemampuannya dalam menyerap sinar di wilayah UVA dan
UVB serta aktivitas antioksidannya. Salah satu bahan alam yang dapat
digunakan sebagai potensi bahan aktif tabir surya adalah daun kaca piring
(Gardenia augusta L). Tanaman kaca piring (Gardenia augusta L) digunakan

sebagai obat tradisional sebagai antimikroba dan antikarsinogenesi. Tanaman
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Kaca piring adalah tanaman yang dikenal dengan nama binomial Gardenia
jasminoides. Sebuah ramuan medis kuno, mencatat tanaman ini sebagai
pengobatan di Farmagazine. Masyarakat di Desa Baruh Bahinu Dalam,
Balangan, memiminum air rebusan dari daun Kacapiring untuk menurunkan
kadar gula darah. Tanaman kaca piring memiliki banyak senyawa fitokimia
yang tersebar di bunga, buah, daun, dan akarnya. Salah satunya adalah
daunnya, yang mengandung beberapa metabolit sekunder, seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, terpenoid dan polifenol. Senyawa kimia ini ditemukan
dalam ekstrak daun etanol kacapiring. Uji fitokimia adalah salah satu metode
untuk mengetahui senyawa — senyawa kimia terkandung dalam tumbuhan. Uji
fitokimia diawali dengan uji skrining fitokimia untuk mengetahui senyawa
metabolit sekunder. Berdasarkan pendahuluan di atas perlu dilakukan penelitian
tentang penentuan nilai Spf pada ekstrak daun kaca piring dengan
menggunakan etanol 96% sehingga dapat memanfaatkan daun kaca piring

sebagai bahan dasar pembuatan tabir surya.

METHOD
Preparasi dan Ekstraksi Sampel

Daun Kaca Piring (Gardenia augusta L) didapatkan di Sumatera Selatan.
Daun kaca piring dicuci bersih kemudian dipotong kecil — kecil setelah itu
dikeringkan dan dihaluskan dengan blender hingga menjadi serbuk halus. 20 gram
simplisia dimaserasi dengan pelarut etanol 96% kemudian disaring untuk

memperoleh filtrat.

Uji Fitokimia yang dilakukan:

1. Uji Kandungan Flavonoid. Diambil 2 ml ekstrak daun kaca piring lalu ditambahkan
serbuk Mg dan HCI, kandungan flavonoid ditunjukkan dengan perubahan warna
kuning, jingga atau merah tua.

2. Uji Kandungan Alkaloid. Diambil 2 ml ekstrak daun kaca piring, lalu ditambahkan
pereaksi Mayer, perubahan positif apabila warna berubah menjadi endapan putih
kekuningan pada sampel. Dilakukan perlakuan yang sama untuk Dragendoff dan
wagner, perubahan positif apabila terbentuknya endapan jingga.

3. Uji Kandungan Tanin. Diambil 2 ml ekstrak daun kaca piring, lalu ditambahkan
pereaksi FeCl3, Hasil positif mengandung tanin ditunjukkan dengan munculnya

warna hijau kehitaman atau warna biru.
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Pembuatan Larutan Uji
Ekstrak daun kaca piring diencerkan dengan perbandingan 1:30, 1:25, 1:20, 1:15,
1:10 masing-masing sampel sebanyak 1 ml ditambahkan etanol 96% sesuai
perbandingan dan dicampur hingga homogen. Dibaca absorben dengan interval setiap 5
nm dengan panjang gelombang 290-320 nm menggunakan instrument UV-Vis. Nilai

SPF menggunakan persamaan sebagai berikut:

SPF= CF x Y3 EE () x I()) x Abs())

Keterangan :
CF = Corection Factor
I = Light Intesity Spectrum

EE = Erythema Effect
Abs = Absorbance

RESULT AND DISCUSSION
Uji Fitokimia

Daun kaca piring dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi. Proses maserasi
dipilih karena efektif menarik metabolit sekunder maupun senyawa pada tanaman.
Sampel tanaman yang direndam dalam pelarut akan mengalami pemecahan membran
sel dan dinding karena adanya perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel simplisia. Hal
ini akan menyebabkan metabolit sekunder di dalam sitoplasma simplisia akan larut ke
dalam pelarut organik. Hasil uji fitokimia dari daun kaca piring (Gardenia augusta L)

dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia dari daun kaca piring (Gardenia augusta L)

No Golongan Perubahan Warna Hasil Uji

1 Flavonoid Kuning, Jingga (+) Kuning

2 Alkaloid Mayer Endapan putih kekuningan  (+) Endapan putih kekuningan
3 Alkaloid Dragendroff Endapan jingga (+) Endapan jingga

4 Alkaloid Wagner Endapan jingga (+) Endapan jingga muda

5  Tanin Hijau kehitaman coklat (+) Hijau kehitaman

Berdasarkan tabel 1. Hasil uji fitokimia daun kaca piring positif mengandung
senyawa flavonoid, yang ditandai dengan adanya perubahan warna kuning. Sedangkan
pada data tersebut alkaloid mayer,menunjukkan hasil positif endapan putih kekuningan
sedangkan alkaloid wagner dan dragendfrroff menunjukkan hasil positif yang ditandai

dengan terbentuknya endapan jingga pada sampel. Pada data tersebut tanin
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menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan adanya perubahan warna hijau
kehitaman. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Annisa dkk, menyatakan bahwa daun kaca piring positif mengandung senyawa

flavonoid, alkaloid, tanin, fenol, flavonoid, steroid/ terpenoid, dan saponin.

Uji Aktivitas Tabir Surya
Nilai Spf

Penentuan nilai SPF dilakukan untuk mengetahui kemampuan memantulkan atau
menyebarkan sinar matahari terhadap kulit. Pengukuran SPF adalah cara utama untuk
menentukan efektifitas pada formula tabir surya. Semakin tinggi nilai SPF, semakin
baik perlindungan tabir surya terhadap sinar UV.

SPF merupakan jumlah energi UV yang diperlukan untuk mencapai nilai minimal
erythema dose (MED) pada kulit yang dilindungi oleh sunscreen, dibagi dengan jumlah
energi UV yang diperlukan untuk mencapai MED yang tidak didistribusikan
perlindungan pada kulit. MED adalah jangka waktu terendah atau dosis radiasi sinar
UV yang diperlukan untuk menyebabkan terjadinya erythema (kemerahan pada kulit) .
Hasil uji aktivitas tabir surya pada daun kaca piring (Gardenia Augusta L) dapat dilihat

pada tabel 2.
Tabel 2. Data hasil uji aktivitas tabir surya pada daun kaca piring (Gardenia augusta L)

NO Konsentrasi Nilai SPF Ekstrak Etanol

1 1:30 10, 25 Maksimal

2 1:25 11,4 Maksimal

3 1:20 13, 14 Maksimal

4 1:15 17,67 Ultra

5 1:10 2411 Ultra

Pada Tabel 2. aktivitas tabir surya pada daun kaca diukur absorbansinya pada
panjang gelombang 290-320 nm tiap interval 5 nm menghasilkan nilai spf 10,25, 11,4,
13,14, 17,67, dan 24,11 pada perbandingan 1:30, 1:25, 1:20, 1:15 dan 1:10 dengan
proteksi maksimal dan ultra. Berdasarkan penelitian Deni dkk, kategori kemampuan
minimal (2-4), sedang (4-6), ekstra (6-8), maksimal (8-15) dan ultra (>15). Ekstrak
daun kaca piring memiliki potensi sebagai tabir surya dikarenakan dalam tumbuhan
tersebut terdapat kandungan senyawa fenolik khususnya golongan flavonoid. Senyawa
fenolik tersebut memiliki fungsi melindungi jaringan tanaman terhadap kerusakan yang
diakibatkan oleh radiasi sinar matahari. Flavonoid dan tanin dapat berperan sebagai
tabir surya karena flavonoid terdapat gugus kromofor (ikatan rangkap tunggal

terkonjugasi) yang mempunyai kemampuan menyerap radiasi sinar UV A dan UV B
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sehingga dapat mengurangi intensitas sinar tersebut saat mengenai kulit. Flavonoid
berpotensi sebagai antioksidan karena adanya gugus hidroksil yang terikat dengan
cincin aromatic sehingga mampu menangkap radikal bebas dan mencegah stress
oksidatif. Keberadaan senyawa alkaloid mendukung penggunaan daun kaca piring
dalam pengobatan tradisional, karena alkaloid banyak berperan sebagai antimikroba,
antidiabetes dan antiinflamasi. Tanin merupakan senyawa yang memiliki aktivitas
antioksidan karena tersusun dari senyawa polifenol sehingga mampu menangkap

radikal bebas.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa pada ekstrak etanol daun
kaca piring (Gardenia augusta L) positif mengandung senyawa Flavonoid, Alkaloid
Mayer, Alkaloid Dragendoff, Alkaloid Wagner dan Tanin dan pada uji SPF ekstraksi
daun kaca piring didapatkan nilai pada konsentrasi 1:30, 1:25, 1:20, 1:15, dan 1:10
berurutan yaitu 10,25 (Maksimal), 11,4 (Maksimal), 13,14 (Maksimal), 17,67
(Ultra), dan 24,11 (Ultra).
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